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“STUDI PERILAKU MAKAN ORANGUTAN KALIMANTAN ( Pongo
pygmaeus, Tiedemann, 1808) DI KEBUN BINATANG GEMBIRA LOKA
YOGYAKARTA PADA SAAT PANDEMI”

Ajiziah Qothrunnada

16640053
ABSTRAK

Pongo pygmaeus merupakan Kkera terbesar yang terdapat di Pulau Kalimantan
dan termasuk satwa yang terancam punah. Perilaku makan Pongo pygmaeus
merupakan persentase tertinggi pada aktivitas harian orangutan. Pandemi Covid-
19 yang terjadi berdampak bagi berbagai hal salah satunya berimbas pada satwa
yang ada di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisa perilaku makan orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus)
pada saat pandemi dan menganalisa perbedaan perilaku makan dan frekuensi
makan antara orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus) di Kebun Binatang
Gembira Loka Yogyakarta berdasarkan tingkatan umur. Penelitian perilaku
makan Pongo pygmaeus dilakukan pada saat pandemi COVID-19 dengan metode
focal animal sampling. Hasil penelitian menujukan Frekuensi perilaku makan
tertinggi pada orangutan betina dewasa sebanyak 75 kali, persentase jenis pakan
tertinggi yaitu buah 60 % dan waktu makan tinggi pada pagi dan sore hari.
Frekuensi perilaku makan Orangutan jantan elder yaitu 61 kali, jenis pakan
tertinggi yaitu umbi 11 % dan lain-lain 5 % dan posisi makan berdiri tertinggi
yaitu 22 % serta waktu makan meningkat pada jam 09.00 dan 15.00. Frekuensi
perilaku makan pada orangutan jantan infant paling rendah yaitu 55 kali, jenis
pakan tertinggi sayur. 41 %, posisi makan tertinggi- bergelantung 7 % dan pada
tiap jam terdapat aktivitas' makan." Durast-makan tertinggi‘ pada semua individu
yaitu pada jenis pakan buah. Perilaku makan orangutan Kalimantan (Pongo
pygmaeus) pada masa pandemi mengalami penurunan persentase pada jenis pakan
buah. 2. Orangutan-betina dewasa memiliki frekuensi makan yang paling tinggi
dan frekuensi makan paling rendah pada orangutan jantan infant. Orangutan
jantan elder lebih banyak berinteraksi dengan pengunjung dan mencari makan
disekitar kandang. Orangutan betina dewasa memiliki waktu makan yang teratur
mengikuti jadwal pemberian pakan dan tidak terdapat aktivitas makan pada siang
hari. Orangutan jantan infant posisi makan secara bergelantung lebih tinggi dan
tidak terdapat jenis pakan lain-lain.

Kata kunci : Frugivora, Gembira Loka, Pandemi covid 19, Perilaku makan
Pongo pygmaeus.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........cccoooiiiiiiieneseeees i
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME.........ccccoovivninininn, iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ........cooiiiieiiiiie ettt %
HALAMAN MOTTO .ttt sb ettt vi
KATA PENGANTAR ..ottt ettt st s vii
ABSTRAK .ottt ettt e aae et ae s be st te et et e renrenrenrenneas X
DAFTAR IS .ottt st sttt bbb saenae s X
DAFTAR TABEL ..ottt ettt xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt st ar ettt e ste e eneenees Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt et 1
A, LatarBelaKangu .. ...ooovveiieiiiei s st e 1

B. Rumusan Masalah .....c....ooo oot e 5

C. TUJuaN Penelitian ... couiriieeeieieee e e e snt e see et snae e 5

D. Manfaat Penelitian ... ..o oot 6

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ot ittt aan e snee e anaesneeneas 7
A. Klasifikasi Orangutan Kalimantan ..............ccccocoviiiiii i 7

B. HOTRACTIPIERARAA LG - 1 INH IV ERSCQLETY e 8
EMorfpIngi Praod@n]--- B/ A - B BB A A 9
BP3kHakl OFangitan .. A%/ B E. 8 g/ B B/l B . 12

E. Gambaran Lokasi Penelitian.... ... /i it 14

BAB 111 METODE PENELITIAN ....coooiiicece e 18
A. Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccccocovieiiiiiiciiicci e 18

B. Alat dan Bahan ... 18

C. Profil Oranguian ..........cccooiiiiiiiiieeie e e 19

D OF T W T T TP TP 19

E. Perhitungan Data ..........cccooiieiieiiiecie e 20

1. JENIS PAKAN.......oiieiieic e 20

2. POSISI MAKAN........ceiiiiieiieie e 20

Xi



3. Frekuensi Perilaku Makan ........cccueeeeeeee e 21

4, DUFaSi MaKaN........cooveiiieiieiie e sae e ne e 21

5. Waktu AKtivitas MaKan ............ccccceevieiiie i 21

F. ANALISIS DALA ....ccveeviiieciiccie e 21

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cocooiiiiececeeeece e 22
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian............cccccocoveviiiiiiiie e 22

B. Perilaku MaKan............cccoiiiiiiieiicce e 24

N T TS o e o SRS 24

2. POSISI MAKAN.......coitiiiiiiiieie ettt 31

3. Frekuensi Perilaku Makan ............cccccooviiieiiiieiic e 34

4, DUFaSi MaKaN........ccoeiiieeireiiiieciiesiteestee e st srre e e s reesaaeereens 35

5.WaKtu MaKan ........cciveiiiiiieiiiecee s sre et 36

C. Parameter LINGKUNQAN.......ccciviiiiiieiieeiiesieie e snesne e 39

BAB V KESIMPULAN & SARAN ......coiiiiiiii ettt 42
AL KESTMPUIAN ... 42

B SAIAN .. —————— 42
DAFTAR PUST AK A it eite e estiaaaataeanestaatae b e etesteesteeresreesteeneens 44
LAMPIRAN ..o ettt et eesaeaseedeaabaanseentesseeese e e abaesteentesseesreenresseesreensens 48

Xii



DAFTAR TABEL
Tabel 1 Biodata Orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus) yang diamati.......... 19

Tabel 2 Durasi makan Pongo pygmaeus di Kebun Binatang Gembira Loka. .... 35
Tabel 3 Suhu dan Kelembaban rata-rata Kebun Binatang Gembira Loka. .......... 40

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Kondisi kandang Display Pongo pygmaeus Kebun Binatang
Gembira Loka YOogyaKarta. ...........ccccvevveiiieiiiie e e 22
Gambar 2 Perbandingan Jenis Pakan Pongo pygmaeus di Kebun Binatang
Gembira Loka Yogyakarta pada saat masa pandemi. .........cccceervens o 24
Gambar 3 Perbandingan Posisi Makan Pongo pygmaeus di Kebun Binatang
Gembira Loka Yogyakarta pada saat masa pandemi. ..........cccceeevveen oo 31
Gambar 4 Perbandingan Frekuensi Perilaku Makan Pongo pygmaeus di
Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta pada saat masa
pandemi.......H.. @0, . @0 H.... 3. ... 34

Gambar 5 Perbandingan waktu makan tiap individu orangutan Kalimantan ..... .... 36

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati
yang melimpah. Spesies primata merupakan salah satu keanekragaman
fauna yang ada di Indonesia. Orangutan merupakan primata yang terdapat di
Indonesia. Populasinya di Indonesia dapat ditemukan di Pulau Kalimantan
dan Pulau Sumatera, yang dibedakan menjadi dua spesies berdasarkan
endemiknya yaitu orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus) dan orangutan
Sumatera (Pongo abelii) (Prayogo et al, 2014). Keberadaan orangutan di
alam sangat berperan penting untuk keseimbangan ekosistem. Spesies ini
termasuk salah satu jenis kera besar yang masih bertahan di kawasan Asia
Tenggara (Astri, 2011).

Orangutan merupakan kera terbesar. yang memiliki, sifat arboreal
yaitu banyak menghabiskan waktu atas pohon sebagai sarang dan tempat
mencari makan. Pada habitat alaminya orangutan membutuhkan area yang
luas dan persediaan makan yang banyak untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Reza, 2014). Makanan utama orangutan yaitu buah-buahan
sehingga orangutan disebut sebagai frugivora sedangkan jenis lainnya
seperti daun muda, bunga, kulit kayu dan serangga, sehingga orangutan

berperan penting dalam membantu regenerasi hutan melalui penyebaran



biji-bijian dari buah-buahan yang dimakan orangutan (Hardiyansah et al,
2019).

Orangutan dikenal dengan sebutan umbrella species atau
flagshipspecies bagi konservasi hutan hujan tropis. Keberadaan orangutan
dapat dikatakan juga sebagai wakil struktur terbaik dari struktur
keaekaragaman hayati hutan hujan tropis berkualitas tinggi (Astri, 2011).
Orangutan termasuk jenis primata memiliki sifat soliter sehingga jarang
bersosialisasi dengan sesamanya. Sosialisasi pada orangutan umumnya
terjadi antara induk hingga anaknya saat masih tumbuh dan akan selesai
hingga anaknya bisa hidup mandiri. Orangutan mempunyai kesamaan DNA
sebesar 96,4 % dengan manusia sehingga kekerabatannya sangat dekat
dengan manusia. Keunikannya ini juga menjadikan banyak perburuan liar
untuk memperjual belikan orangutan yang dijadikan satwa peliharaan
(Astri,2011).

Jenis habitat orangutan terbagi menjadi beberapa tipe yaitu, hutan tepi
sungai“dataran rendah, hutan hujan tropis, hutan rawa gambut dan hutan
rawa air tawar (Rahman, 2010). Habitat asli orangutan telah mengalami
degradasi yang disebabkan oleh penebangan liar dan kebakaran hutan yang
dialih fungsikan menjadi perumahan, perkebunan maupun pertambangan,
penebangan liar yang menyebabkan hilangnya habitat asli orangutan
(Hardiyansah et al, 2019). Kondisi tersebut menjadikan keberadaan populasi
orangutan di Indonesia terus terancam sehingga mengalami penurunan.

Orangutan dalam CITES (Convetion on International Trade Of Endangered



Species of Fauna and Flora/Konservasi tentang perdagangan International
Satwa dan Tumbuhan) dikategorikan dalam kelompok Appendix | di
Indonesia sejak tahun 1990 yaitu tentang perlindungan seluruh spesies
tumbuhan dan satwa liar yang terancam punah dari segala bentuk
perdagangan. Sedangakan dalam IUCN orangutan Kalimantan ( Pongo
pygmaeus) status CR (Critically Endangared) yaitu terancam punah.

Upaya yang dilakukan untuk melestarikan orangutan yang terancam
punah yaitu dengan melalukan konservasi satwa baik secara in-situ maupun
ex-situ. Konservasi in-situ yaitu upaya pelestarian satwa pada habitat
aslinya seperti taman nasional, cagar alam dan juga habitat aslinya.
Konservasi ex-situ merupakan upaya pelestarian satwa diluar habitat aslinya
seperti kebun binatang (Hardiyansah et al, 2019). Upaya penangkaran perlu
memperhatikan kesejahteraan satwanya yaitu berdasarkan five animal
freedom (bebas dari rasa lapar dan haus, bebas dari ketidaknyamanan fisik
dan suhu, bebas dari rasa sakit dan terluka, bebas untuk berperilaku normal,
dan bebas dari rasa takut'dan‘'menderita).(UU No. 18, 2009).

Kebutuhan ‘makan orangutan-cukup tinggi karena ukuran tubuhnya
yang besarJenis pakan dapat dibedakan menjadi dua yaitu Preference food
(pakan prefensi) dan Fallback food (pakan cadangan). Orangutan di habitat
aslinya pakan yang cenderung dipilih pada saat ketersediaannya melimpah
disebut pakan prefensi sedangakan pakan cadangan dipilih saat pakan

preferensi tidak ada (Harrison dan Marshall, 2011).



Penelitian mengenai perilaku makan orangutan Kalimantan (Pongo
pygmaeus) di kebun binatang gembira loka belum pernah dilakukan.
Orangutan memiliki persentase yang paling tinggi pada aktivitas makan.
Pola makan yang baik dan pakan yang berkualitas serta tercukupi sangat
mempengaruhi kondisi biologi orangutan (Zuhra et al, 2009). Aktivitas
makan bagi orangutan menjadikan hal utama bagi keberlangsungan hidup
orangutan sehingga menjadikan pentingnya penelitian mengenai perilaku
makan orangutan di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta untuk
mengetahui perilaku makan orangutan diluar habitat aslinya.

Kebun Binatang Gembira Loka merupakan salah satu tempat
konservasi ex-situ dan tempat rekreasi yang berada di kota Yogyakarta.
Kebun binatang ini memiliki berbagai macam satwa dan juga beberapa jenis
tumbuhan yang dilestarikan yang dikelola oleh PT Buana Alam Tirta
(BAT). Orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) merupakan salah satu
satwa yang dikonservasi di Kebun Bintang Gembira Loka. Kebun binatang
berperan sebagai penunjang daya hidup orangutan Kalimantan dengan
pemberian pakan- yang berkualitas baik, pemeriksaan -kesehatan, dan
kelayakan tempat penagkaran/(Widiyani/et al, 2020).

Pandemi Covid-19 telah terjadi di Indonesia selama sekitar satu tahun
hal ini berdampak pada semua aspek termasuk kegiatan di Kebun Binatang
Gembira Loka. Peraturan baru yang muncul untuk mengurangi resiko
penyebaran Covid-19 di kebun Binatang Gembira loka dengan merumahkan

beberapa petugas kebun binatang. Pembatasan pengunjung juga dilakukan



untuk menghindari kerumunan dan beberapa protokol kesehatan lainnya.
Ketentuan selama pandemi ini mempengaruhi penurunan pengunjung
sehingga kegiatan di kebun binatang gembira loka Yogyakarta. Hal ini
menyebabkan turunnya pemasukan kebun binatang gembira loka, sehingga
beberapa satwa kurang diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perilaku orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus)

pada masa pandemi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Perilaku makan orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus)
di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta pada saat masa pandemi?
2. Bagaimana perbedaan perilaku makan (jenis pakan, posisi makan,
durasi makan, frekuensi makan, waktu makan dan durasi makan) antara
orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) elder (tua), dewasa (adult),

dan infant (bayi) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis Perilaku makan orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus)
di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta pada saat masa pandemi?
2. Menganalisis perbedaan perilaku makan (jenis pakan, posisi makan,
durasi makan, frekuensi makan, waktu makan dan durasi makan) antara
orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) elder (tua), dewasa (adult),

dan infant (bayi) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta?



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi bagi pengelola
Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta mengenai perilaku makan
Orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus) pada masa pandemi dan sebagai
upaya konservasi orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus). Selain itu juga

sebagai salah satu sumber literasi bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

1. Perilaku makan orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) pada masa
pandemi mengalami penurunan pada persentase makan buah dan dan
jenis pakan lain-lain. Persentase posisi makan pada masa pandemi
tertinggi adalah duduk dan tidak berubah dengan sebelum pandemi.

2. Orangutan betina dewasa memiliki frekuensi makan yang paling tinggi
dan frekuensi makan paling rendah pada orangutan jantan infant.
Orangutan jantan elder lebih banyak berinteraksi dengan pengunjung dan
mencari makan disekitar kandang. Orangutan betina dewasa memiliki
waktu makan yang teratur mengikuti jadwal pemberian pakan dan tidak
terdapat aktivitas makan pada siang hari. Orangutan jantan infant posisi
makan secara bergelantung lebih tinggi dan tidak terdapat jenis pakan

lain-lain:

B. Saran
Penelitian tentang perilaku makan Orangutan Kalimantan (Pongo
pygmaeus) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta perlu dikaji lebih
dalam yaitu cara pemberian pakan yang bervariasi seperti menggantungkan
pakan ditempat yang lebih tinggi sehingga orangutan dapat lebih aktif

bergerak untuk mencari pakan dan mengihindari penyimpangan perilaku
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makan pada orangutan. Selain itu juga diperlukan penelitian lanjutan perilaku
makan Pongo pygmeus pada saat masa pandemi telah berakhir untuk
mengetahui perbedaan perilaku makan saat masa pandemi dan setelah masa

pandemi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Objek Penelitian Orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus) di
Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

Gambar Keterangan

Jantan tua (Elder)

Umur  : +35 tahun

Ciri-ciri :

a. bagian tubuh ditutupi
bulu yanh gimbal

b. Bentuk wajah kotak
dan memiliki bantalan

pipi

Betina Dewasa
Umur 1 +24 tahun

Ciri-ciri
a. Bagian mulut lebih
maju
b. Bulu berwarna cokelat
kemerahan
Jantan bayi
Umur® & 2 tahun
Ciri-ciri
Ukuran tubuh masih sangat
kecil
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Lampiran 2. Data frekuensi

jenis pakan dan posisi

49

makan Orangutan
Kalimantan ( Pongo pygmaeus) di Kebun Binatang Gembira Loka
Yogyakarta.

Individu : Betina Dewasa (Joy)

Waktu | buah Sayur | Umbi | Lain-lain | duduk berdiri | berglantung
9:00 37 8 9 0 26 0 0
10:00 22 18 10 0 11 8 7
11:00 0 0 0 0 0 0 0
12:00 0 0 0 0 16 3 0
13:00 0 0 8 8 6 4 0
14:00 14 18 0 0 12 2 0
15:00 25 0 0 0 8 6 3
Individu : Jantan Elder (Popo)

9:00 27 17 6 0 20 8 0
10:00 4 12 0 0 7 1 2
11:00 0 2 0 0 1 3 0
12:00 12 0 0 6 0 5 0
13:00 15 12 10 0 22 4 0
14:00 0 0 0 6 0 3 0
15:00 29 16 0 0 18 7 0

Individu: Infant (Hope)

9:00 11 17 6 0 18 0 0
10:00 24 0 0 0 11 3 0
11:00 0 0 8 0 4 0 0
12:00 0 18 0 0 9 0 0
13:00 0 6 0 0 0 3 0
14:00 26 18 8 0 8 7 4
15:00 21 8 0 0 10 4 0
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Lampiran 3. Rata-rata data jenis pakan Orangutan Kalimantan ( Pongo
pygmaeus) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

Rata-rata data jenis pakan
Individu Jenis Pakan
buah sayur umbi lain-lain
Betina 45+1.5 201+2.00 71£0.50 3+2.16
Dewasa (Joy)
Jantan Elder 35+1.00 17+0.47 5+1.16 3+2.4
(Popo)
Jantan Infant | 35+1.50 22+1.63 510.94 0+0
(hope)

Lampiran 4. Rata-rata data posisi makan Orangutan Kalimantan ( Pongo
pygmaeus) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

individu : Betina Dewasa (Joy)
Individu Posisi Makan
duduk berdiri bergelantung | berbaring
Betina 65+0.94 9+2.94 1+1.41 0+0
Dewasa (Joy)
Jantan Elder | 47+1.25 13+0.94 1+0.94 010
(Popo)
Jantan Infant | 42+4.00 10+1.89 440.41 010
(hope)

Lampiran 5. -Rata-rata- Persentase Jenis Pakan® Orangutan ‘Kalimantan ( Pongo
pygmaeus) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta

Rata-rataPersentaseJenis Pakan.(%)

Individu Jenis Pakan
buah sayur umbi lain-lain
Betina Dewasa (Joy) 60 +4.60 | 27 £0.90 | 9+0.70 | 44+2.79
Jantan Elder (Popo) 57 +0.35 | 28+0.12 | 11+2.52 | 5+3.75
Jantan Infant (hope) 49408 | 41+0.35 | 8+0.98 0+0
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Lampiran 6. Rata-rata Persentase posisi makan Orangutan Kalimantan ( Pongo
pygmaeus) di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

Rata-rata Persentase Posisi Makan (%)
Individu Jenis Pakan
Duduk Berdiri Bergelan | Berbari
tung ng
Betina Dewasa (Joy) 87 +3.38 | 11 +1.35 |1 +1.74 | 0 +0
Jantan Elder (Popo) 77 £1.60 | 22 4095 | 1 +1.41 | 0 %0
Jantan Infant (hope) 76 £1.85 | 17 £1.53 | 7 +1.72 | 0 %0

Lampiran 7. Data waktu makan Orangutan Kalimantan ( Pongo pygmaeus) di
Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

Jam 09:00- |10:00- | 11:00- |12:00- |13:00- | 14:00- | 15:00-
10:00 11:00 12:00 13:00 14:00 15:00 16:00

Jenis Individu : Jantan Elder

Pakan

buah 27 4 0 12 15 0 29

sayur 17 12 2 ) 12 0 16

umbi 6 0 0 0 10 0 0

lain 0 0 0 6 0 6 0

Jenis Individu : Betina Dewasa

Pakan

Buah 37 22 0 0 0 14 25

Sayur 8 18 0 0 0 12 0

m;)lgn 9 10 0 0 8 0 0

Lain-lain | O 0 0 0 8 0 0

Jenis Individu; Jantan Infant

Pakan

buah 11 24 0 0 0 26 21

sayur 17 0 0 18 6 18 8

umbi 6 0 8 0 0 8 0

lain 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 8. Rata-rata Durasi Makan Pongo pygmaeus di Kebun Binatang
Gembira Loka Yogyakarta.

Betina Jantan Jantan
Dewasa Elder Infant
98+047 |87+047 |82+1.25

38+047 |59+189 |67+170
27047 |16+082 |22+141
8+0.94 12+047 |[0+0

Lampiran 9. Rata-rata Frekuensi Perilaku Makan Pongo pygmaeus di Kebun
Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

Individu Dewasa Tua Infant

Rata-rata 75+0.50 | 61+4+250| 554+1.00

Lampiran 10. Gambar denah lokasi Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta.

i
Loko
o Abodban maman soda dengan leetete di ledago st aree Gembin B Ao sessses dmber Yaring

+ Howa putong kenongon onda dengon menguniung: gerai Zoovenir ko = E
+ Cormat pintu masuk anda, Pintu Mok onda wama dengon pintu keluar Q . o>
wsaoe o ; o
P SSSS—— o o TmmEER amEmm SwmmmsT
5 e A =

e e T T AR YA
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